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Abstrak: Pengaruh Literasi Keuangan dan Pemanfaatan Financial Technology Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Pebisnis Online

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan dan pemanfaatan financial
technology terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus
pebisnis online di Makassar dengan menggunakan data kuantitatif yaitu penyebaran kuesioner
yang diberikan baik secara langsung maupun melalui media online (G-Forms) kepada 40 pelaku
bisnis online. Hasil dari penelitian ini adalah dengan tingkat literasi keuangan yang tinggi akan
mempengaruhi kepatuhan wajib pajak bisnis online. Selain itu, penggunaan financial technology
dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak dalam menjalankan kewajibannya.

Kata kunci: Literasi Keuangan, Pemanfaatan Financial Technology, Kepatuhan Wajib Pajak
Pebisnis Online

Abstract: This Study Aims to Determine The Effect of Financial Literacy and The Use of Financial
Technology on Taxpayer Compliance

This research uses the online business case study method in Makassar using quantitative data,
namely the distribution of questionnaires given either directly or through online media (G-Forms) to 40
online business people. The results of this study are that a high level of financial literacy will affect online
business taxpayer compliance. In addition, the use of financial technology can affect taxpayer compliance
in carrying out their obligations.
Keywords: Financial Literacy, Utilization of Financial Technology, Online Business Taxpayer
Compliance

PENDAHULUAN

Di era saat ini perkembangan teknologi khususnya kemajuan di bidang digitalisasi
berkembang dengan sangat pesat sehingga sangat terasa dalam berbagai aspek, salah satu aspek
yang paling terdampak ialah aspek ekonomi. Peralihan kegiatan model usaha ini merupakan
bukti implikasi dari begitu banyaknya tren kegiatan perdagangan elektronik melalui berbagi
media transaksi jual beli barang ataupun jasa seperti media sosial, website, e-commerce, serta
marketplace (Fanea Ivanovic et al, 2019). Data yang dipublikasikan Kominfo (2021)
menunjukkan bahwa proyeksi untuk pebisnis online tumbuh 33,2% dari tahun 2020 yang hanya
mencapai Rp 253 triliun menjadi Rp 337 triliun pada tahun 2021, yang di mana dengan melihat
kenaikan persentase tersebut menunjukan bahwa banyak pihak yang lebih tertarik untuk
mendirikan usahanya dengan memanfaatkan kemajuan digitalisasi yang berbasis online. Di
sektor keuangan, pengusaha dapat menggunakan financial technology, yang biasa dikenal
dengan teknologi keuangan, untuk membantu pengusaha menjalankan bisnis dan
operasionalnya. Financial technology menawarkan alternatif yang membantu pengusaha
meningkatkan layanan keuangan yang tepat.
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Penerimaan pajak negara pada Februari 2022 hanya 158% dari target Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara (APBIN) sebesar Rp 1,265 triliun pada 2022. Realisasi Penerimaan
pajak terbesar tahun 2022 awal berasal dari pajak nonmigas, yaitu mencapai 110,2 triliun rupee
atau mencapai target 17,4%. Kemudian realisasi Pajak Pertambahan Nilai (PPN) dan Pajak
Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBm) mencapai Rp 74,2 triliun atau mencapai target 13,4. PPh
migas 3 sebesar Rp 13,5 triliun atau Rp 28,6 dari target. Sementara itu, penerimaan Pajak Bumi
dan Bangunan (PBB) serta pajak lainnya menghasilkan Rp1,5 triliun atau Rp5,1 miliar dari target.
Melalui otorisasi keuangan, Pemerintah Indonesia menganggap bahwa terdapat potensi yang
cukup besar untuk meningkatkan pendapatan negara yang berasal dari pemungutan pajak
melalui kegiatan perdagangan digital, yang di mana pendapatan dari pemungutan pajak tersebut
sangat dibutuhkan bagi pemerintah dalam mengembangkan perekonomian, infrastruktur,
pendidikan, sehingga sosial dan kemasyarakatan negara (Miho Andayani & Utami,2018). Oleh
karena itu, melalui Undang Undang Nomor 7 Tahun 2021 mengenai Harmonisasi Peraturan
Perpajakan (HPP) yang menyatakan bahwa usaha online dengan skala UMKM dikenakan pajak
penghasilan (PPh) sebesar 0,5% dari penghasilan bruto dengan catatan omzet tidak melebihi Rp
4,8 miliar per tahun dan berlaku konsep perhitungan secara normal melalui metode perhitungan
penghasilan neto.

Kementerian Keuangan (Kemenkeu) melaporkan realisasi penerimaan pajak negara
mencapai Rp 199,44 triliun pada Februari 2022. Angka ini meningkat 36,5% dari periode yang
sama tahun lalu sebesar Rp 146,1 triliun. Dengan demikian, pelaku bisnis online perlu memahami
posisinya sebagai objek pajak akibat UU HPP 2021 yang masih tergolong baru diterapkan di
Indonesia selama periode 2021 hingga saat ini. Terdapat beberapa faktor yang yang
mempengaruhi kepatuhan pajak dari seorang pebisnis, namun terdapat faktor utama yang
mempengaruhi kepatuhan pajaknya ialah tingkat literasi keuangan dari pebisnis akan
pengenaan pajak dari kegiatan usahanya serta faktor kedua adalah pemanfaatan financial
technology sebagai sistem yang dapat mempermudah pebisnis dalam kegiatan transaksinya baik
itu dalam transaksi usahanya maupun transaksi pembayaran pajaknya, yang di mana kedua
faktor tersebut dapat diperkuat dengan munculnya digitalisasi perpajakan yang merupakan
program layanan pajak secara digital guna membantu pebisnis dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya (Fanea Ivancevich et al., 2019; Kosenda, 2021).

Penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara literasi keuangan dan kewajiban
pajak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepatuhan pajak (Hamid et al., 2019; Nichita et al., 2019) tetapi terdapat hasil yang
berbeda yaitu, literasi keuangan tidak mempengaruhi kepatuhan pajak (Cekovsky), 2018). Studi
tentang dampak penggunaan teknologi keuangan terhadap kepatuhan pajak menunjukkan hasil
yang positif dan signifikan (Akbar dan Apollo, 2020; Mu et al., 2022), tetapi memiliki hasil yang
beragam yaitu, tidak ada efek antara penggunaan financial technology terhadap kepatuhan wajib
pajak (Masunga et al., 2020).

STUDI LITERATUR
Theory Of Planned Behaviour (TPB)

Ajzen pada mentari (2017;23) berbagi Theory of Reasoned Action menjadi sebuah teori
lain, yaitu Theory of Planned Behavior dan memberikan hubungan dari sikap-perilaku yang
dimunculkan oleh individu buat menanggapi sesuatu. Oleh karena itu, teori ini digunakan
untuk melihat faktor internal yang mempengaruhi wajib pajak dalam menjalankan

105



JeJAk: Jurnal Mahasiswa Akuntansi
Volume 1, No. 1, Oktober 2023

kewajibannya sebagai wajib pajak serta melihat seberapa jauh pemahaman literatur pebisnis
online secara pribadi.

Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan pajak adalah ketaatan seseorang sebagai masyarakat dengan penghasilan
tertentu dalam melaksanakan hak dan kewajiban perpajakannya berdasarkan peraturan yang
berlaku di suatu daerah atau negara (Peprah et al., 2020). Oleh karena itu, dengan menggunakan
teori kepatuhan untuk melihat apakah wajib pajak tersebut patuh atau tidak secara lebih rinci
dengan melihat persentase tingkat kepatuhan wajib pajak pebisnis online.

Literasi Keuangan

Literasi keuangan merupakan pemahaman tentang keuangan yang sangat dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari, karena literasi keuangan yang tinggi dapat memberikan solusi atas
permasalahan pengelolaan keuangan (Nichita et al., 2019). Tingkat literasi keuangan seseorang
yang tinggi mempengaruhi pertimbangan dan pemahaman pajak yang lebih baik dan pada
akhirnya mengarahkan orang tersebut untuk memenuhi kewajiban perpajakannya dengan baik.
Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H1: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

pebisnis online.

Pemanfaatan Financial Technology

Penggunaan financial technology adalah penggunaan teknologi dalam sistem keuangan
yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru yang dapat
mempengaruhi stabilitas, efisiensi, kelancaran, keamanan, dan keandalan sistem pembayaran
perusahaan. sistem keuangan (Mi Handayani dan Utami, 2018). Ketersediaan financial
technology yang memadai dinilai mampu meningkatkan legislasi perpajakan karena akses
informasi yang disediakan oleh teknologi ini dan kemudahan pembayaran finansial (Akbar dan
Apollo, 2020). Oleh karena itu, hipotesis kedua penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
H2: Penggunaan financial technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan

wajib pajak bisnis online.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan teknik
korelasi sederhana guna mengetahui pengaruh yang ditimbulkan antara variabel independen
yang berupa literasi keuangan (X1,) dan pemanfaatan financial technology (X2) dan variabel
dependen yaitu kepatuhan wajib pajak pebisnis online (Y) secara lebih mendalam dengan cara
menyebarkan kuesioner yang berisi pertanyaan yang bersifat kongkrit sehingga menghasilkan
data yang akurat dan empiris dengan pemberian skor pada kuesioner menggunakan Skala Likert
1-5 yaitu Sangat Tidak Setuju (skor 1), Tidak Setuju (skor 2), Netral (skor 3), Setuju (skor 4), dan
Sangat Setuju (skor 5).

Data yang digunakan dalam penelitian ini bersifat primer yang didapatkan dari hasil
penyebaran kuesioner baik secara langsung dan tidak langsung dengan menggunakan G-Forms
dengan pada gerai usaha di Kota Makassar seperti di Kec.Biringkanaya, Kec. Tamalanrea, Kec.
Pankukkang, Kec. Rappocini serta Kec. Tallo dengan memanfaatkan media sosial sebagai media
penyebarannya seperti Instagram dan Line yang memiliki mitra di e-commerce
(Shopee,Gojek,Grab, Tokopedia) dan media sosial dengan berbagai pertimbangan. Pemilihan
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penyebaran kuesioner berbentuk G-Forms dipilih untuk mengefisienkan waktu dalam
pengumpulan data dari feedback responden sehingga pada saat penggolaan data nantinya tidak
membutuhkan waktu lama serta dengan penyebaran link kuesioner tersebut dapat mencakup
wilayah yang cukup luas.

Penelitian ini menggunakan teknik sampel dengan kriteria khusus sebagai populasi yang
representatif. Alasan penerapan teknik purposive sampling dalam penelitian ini karena teknik
ini dianggap tepat digunakan pada penelitian kuantitatif atau penelitian yang tidak
menggeneralisasi (Sugiyono,2916;86). Teknik analisis data yang digunakan adalah dengan
menggunakan program SPSS (Statistical Package of the Social Sciences) versi 25 dengan
melakukan beberapa uji seperti uji deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik (uji normalitas,
uji multikoreneritas, dan uji heteroskedastisitas), regresi linier berganda, uji hipotesis yang terdiri
dari uji t dan koefisien determinasi (R?).

HASIL
Hasil Analisis Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda dilakukan setelah memastikan bahwa beberapa uji yaitu
uji instrumen (uji validitas dan reliabilitas) serta uji asumsi klasik (uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas) telah valid dan lolos pengujian,
sehingga dapat dilanjutkan dengan analisis regresi linear berganda. Pengaruh variabel literasi
keuangan dan pemanfaatan financial technology terhadap kepatuhan pajak dapat diketahui
dengan melakukan analisis regresi linear berganda. Persamaan regresi dirumuskan sebagai
berikut:

Y=a+pIX1+p2X2+e

Hasil analisis regresi linear berganda yang telah dilakukan dengan program SPSS versi 25
disajikan pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1

Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Mode Std. o1 ¢ .
odel B b_Id _ Beta T Sig
Error =
1 (Constant) -9,510 1,956 -4,861 0,000
Literasi Keuangan 1,001 0,047 0,967 21,404 0,000
Pemanfaatan Fintech 0,083 0,036 0,106 2,341 0,025

Sumber; Data Olahan 2023

107



JeJAk: Jurnal Mahasiswa Akuntansi
Volume 1, No. 1, Oktober 2023

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan koefisien § merupakan bentuk sebuah persamaan
regresi yang dapat dihasilkan sebagai berikut:
Y =-9.510 + 1,001X1 + 0,083 X2 + e
Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien regresi literasi keuangan (1,001) dan
pemanfaatan fintech (0,083); Karena 1,001 > 0,083 maka literasi keuangan merupakan variabel
yang dominan pengaruhnya terhadap kepatuhan wajib pajak.

Hasil Uji Wald (Uji Parsial t)

Tujuan pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil dari tabel 1 dapat
disimpulkan bahwa nilai Sig untuk variabel Literasi Keuangan (X1) terhadap kepatuhan wajib
pajak sebesar 0,000 < 0,05 dan t hitung 21,404 > t tabel 2.026 sehingga hal ini menunjukkan H1
diterima atau terdapat pengaruh positif dan signifikan antara literasi keuangan terhadap
kepatuhan wajib pajak pebisnis online di Kota Makassar; dan nilai Sig untuk variabel
pemanfaatan fintech (X2) terhadap kepatuhan wajib pajak sebesar 0,025 < 0,05 dan t hitung 2,341
> t tabel 2.026 sehingga hal ini menunjukkan H2 diterima atau terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara pemanfaatan fintech terhadap kepatuhan wajib pajak pebisnis online di Kota
Makassar.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Tujuan pengujian ini untuk engukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variable dependen. Berikut hasil uji koefisien determinasi :
Tabel 2

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,553° 306 208 3,447

a. Predictors: (Constant), Pemanfaatan Fintech, Literasi Keuangan

b. Dependent Variable: Kepatuhan Wajib Pajak

Sumber; Olahan Data 2023

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan nilai Adjusted R Square (Koefisien determinasi) sebesar
0,268 atau 26,8 % yang artinya variabel kepatuhan wajib pajak mampu dipengaruhi oleh variabel
literasi keuangan dan pemanfaatan fintech. Sedangkan sisanya sebesar 73,2% dipengaruhi oleh
variabel lainnya yang tidak diteliti.

PEMBAHASAN
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan jika literasi keuangan memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, yang berarti H1 diterima. Ini
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menggambarkan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh pebisnis
online maka akan semakin tinggi pula tingkat kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
kewajibannya sebagai wajib pajak. Hasil ini sesuai dengan penelitian Nicitha et al (2019) tingkat
literasi keuangan seseorang yang tinggi mempengaruhi orientasi dan pemahaman perpajakan
seseorang, dan pada akhirnya mengarah pada tingkat kepatuhan yang tinggi terhadap kewajiban
perpajakan seseorang. Namun, hasil penelitian ini bertolak belakang dengan apa yang
dikemukakan oleh Rio dan Calista (2022) serta penelitian Mu, et al. (2022) yaitu literasi keuangan
tidak menentukan kemampuan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya, karena literasi
keuangan tidak selalu mempengaruhi pemahaman mereka tentang perpajakan.

Pengaruh Pemanfaatan Financial Technology Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak

Hasil analisis penelitian ini menunjukkan jika pemanfaatan fintech terhadap kepatuhan
wajib pajak memiliki pengaruh positif dan signifikan, yang berarti H2 diterima. Ini
menggambarkan bahwa semakin tinggi pemanfaatan fintech maka akan mempengaruhi tingkat
kepatuhan wajib pajak pebisnis online di Kota Makassar. Hal ini sejalan dengan penelitian Rio
dan Calista(2022) serta penelitian Masunga, dkk. (2020) bahwa penggunaan fintech berdampak
pada kepatuhan wajib pajak, karena fintech merupakan sistem yang dapat mempercepat akses
keuangan dan memfasilitasi pelaku usaha untuk menyelesaikan transaksi keuangan, termasuk
pemenuhan kewajiban perpajakannya.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan yaitu pertama,

literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pebisnis
online di Kota Makaassar; dan kedua, pemanfaatan financial technology berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak pebisnis online di Kota Makassar. Adapun
keterbatasan dari penelitian ini yakni cakupan penelitian yang hanya berfokus di Kota Makassar
sehingga hasil yang didapatkan tidak mencakup lingkup yang luas sehingga kurang mewakili
sampel wajib pajak pebisnis online yang lebih luas. Penelitian selanjutnya diharapkan agar
membahas dengan wilayah yang lebih luas serta mencari referensi dari sumber lain dengan
cakupan yang lebih luas agar hasil penelitian yang diteliti dapat menghasilkan informasi yang
lebih lengkap dan terperinci.Selain itu diharapkan juga bagi pemerintah dan penyedia layanan
financial Technology agar meningkatkan keamanan serta pelayanan dan sosialisasi bagi
masyarakat agar dapat memanfaatakan kemajuan teknologi khususnya dibidang keuangan agar
lebih maksimal.
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